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ABSTRAK  

True Shallot Seed (TSS) atau biji botani bawang merah sebagai solusi benih 

bawang merah berkualitas, namun produksi TSS pada varietas biru lancor masih 

tergolong rendah. Pembungaan dapat ditingkatkan dengan menggunakan ukuran 

umbi yang tepat, namun pembungaan yang tinggi tidak selalu menghasilkan 

produksi biji. Boron meningkatkan viabilitas polen dan selanjutnya meningkatkan 

jumlah biji. Penelitian dilakukan di Lahan Pertanian UPT Pengembangan Benih 

Padi dan Palawija, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari 2 faktor perlakuan, yaitu ukuran umbi (3 – 5 g; 5,1 – 7 g; dan >7 g) dan dosis 

boron (4,5 kg/ha; 6 kg/ha; dan 7,5 kg/ha). Interaksi antara kedua faktor terjadi pada 

umur awal berbunga, dengan kombinasi terbaik yaitu umbi besar ditambah boron 

4,5 kg per ha. Ukuran umbi berpengaruh signifikan terhadap persentase berbunga, 

jumlah umbel per rumpun, dan jumlah umbel per petak, dengan umbi besar 

memberikan hasil terbaik. Boron berpengaruh signifikan terhadap jumlah biji, 

dengan dosis 7,5 kg per ha menghasilkan jumlah biji tertinggi.  

Kata Kunci: Bawang Merah, Biji Botani, Ukuran Umbi, Boron. 

ABSTRACT 

True Shallot Seed (TSS), or botanical shallot seeds, is a solution for high-

quality shallot seeds; however, TSS production in the “biru lancor” variety remains 

relatively low. Flowering can be enhanced by using bulbs of the appropriate size, 

but high flowering rates do not always result in seed production. Boron improves 

pollen viability and, consequently, increases seed yield. The study was conducted 

at the Agricultural Field of the Technical Implementation Unit for Rice and 

Secondary Crops Seed Development, Singosari Subdistrict, Malang Regency, East 

Java. This study was designed using a Randomized Block Design (RBD) consisting 

of two treatment factors: bulb size (3–5 g; 5.1–7 g; and >7 g) and boron dose (4.5 

kg/ha; 6 kg/ha; and 7.5 kg/ha). An interaction between the two factors occurred at 

the early flowering stage, with the best combination being large tubers plus 4.5 kg 

of boron per ha. Tuber size had a significant effect on the flowering percentage, the 

number of inflorescences per plant, and the number of inflorescences per plot, with 

large tubers yielding the best results. Boron had a significant effect on seed number, 

with a dose of 7.5 kg per ha producing the highest seed count. 

Keywords: Shallot, True Shallot Seed, Tuber Size, Boron. 
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